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ABSTRAK 
Meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan bisnis melalui optimalisasi kinerja data 

warehouse dengan implementasi data mart juga dapat membuat akurasi data yang digunakan 

untuk analisis bisnis dengan mengimplementasikan mekanisme pembersihan dan validasi data 

yang efektif pada data mart, kemudian menyederhanakan proses analisis data dengan 

menyediakan data yang relevan dan terstruktur dalam data mart dan menurunkan biaya 

operasional terkait dengan pengelolaan data warehouse melalui optimalisasi penggunaan sumber 

daya, Model star schema dan model snowflake dalam arsitektur data warehouse merupakan 

model yang tidak terpisahkan ketika membangun sebuah data warehouse. Performa masing-

masing model perlu diukur untuk melihat model yang performanya lebih baik dan dapat diadopsi 

dalam pengembangan data warehouse. Dalam penelitian ini juga ditambahkan data mart untuk 

dibandingkan dengan star schema dan snowflake dikarenakan data mart merupakan konsep yang 

dapat diadopsi dalam data warehouse. Tiga model yaitu star schema, snowflake dan data mart 

diuji performanya dengan tiga query yang digunakan yaitu query performance, query complexity 

dan business intellince performance, pengukuran metrik kinerja dilakukan dengan query 

performance, seberapa cepat query dapat dijalankan dan menghasilkan hasil. Query complexity 

melihat seberapa kompleks dapat dijalankan dengan efisien dan business intelligence perfomanse 

untuk mendukung analisis bisnis dan pengambilan keputusan, namun, peningkatan kompleksitas 

query pada snowflake schema dapat mempengaruhi kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pemilihan model data mart yang tepat sangat penting untuk mencapai 

optimalisasi kinerja data warehouse. 

 

Kata Kunci: Business Intelligence, Data, Database, Data Warehouse, Data Mart, Dimensional 

Modeling, Snowflake, Etl, Star Schema 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Kualitas data mengacu pada tingkat akurasi, kelengkapan, konsistensi, dan keandalan 

data dalam suatu kumpulan data. Agar data dianggap berkualitas tinggi, data tersebut harus bebas 

dari kesalahan, duplikasi, dan inkonsistensi. Data berkualitas tinggi sangat penting untuk 

pengambilan keputusan yang terinformasi, analisis yang akurat, dan keberhasilan inisiatif 

berbasis data. Sebagai contoh, sebuah perusahaan ritel yang mengumpulkan data pelanggan 

seperti riwayat pembelian, informasi kontak, dan preferensi, dapat mengalami kesulitan 

menargetkan kampanye pemasaran yang dipersonalisasi jika datanya tidak konsisten atau tidak 
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lengkap. Dengan menerapkan pemeriksaan kualitas data dan secara rutin memperbarui serta 

membersihkan database mereka, perusahaan dapat memastikan bahwa data mereka akurat 

dan andal untuk mendukung keputusan bisnis strategis. 

Kualitas data memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan, karena akurasi 

dan keandalan data secara langsung memengaruhi hasil dari keputusan yang dibuat. Ketika data 

berkualitas tinggi, pembuat keputusan dapat merasa yakin terhadap informasi yang mereka 

gunakan sebagai dasar keputusan. Hal ini mengarah pada proses pengambilan keputusan yang 

lebih efektif dan sukses. Sebaliknya, data berkualitas rendah dapat menyebabkan keputusan yang 

yang tidak efisien, berdampak pada tingkat kepercayaan terhadap data hingga berdampak pada 

kepusasan customer (Prasad, 2024). Rendahnya kualitas data dipengaruhi beberapa hal seperti 

data yang tersebar, kompleksitas integrasi data, prosedur dan kebijakan data, keamanan data dan 

kesalahan manusia (Pansara et al., 2023). 

Kerangka kerja Data Management Body of Knowledge memberikan panduan 

komprehensif bagi organisasi yang ingin meningkatkan kualitas data mereka. Dengan mengikuti 

prinsip dan praktik terbaik yang diuraikan dalam kerangka ini, organisasi dapat membangun 

proses tata kelola data yang kuat, manajemen kualitas data yang terorganisir (Ismail et al., 2024), 

serta tanggung jawab pengelolaan data (data stewardship). Implementasi membantu mengelola 

manajemen data yang standar, meningkatkan kualitas data dan memastikan keamanan serta 

kerahasiaan data. Penerapan juga memungkinkan organisasi untuk meningkatkan validitas data, 

meningkatkan akurasi dan konsistensi data (Rahmawati et al., 2023). 

II. STUDI LITERATUR 
1. Penelitian Terkait 

Penelitian kualitas data dalam bidang kesehatan seperti yang ditulis oleh Bernardi bahwa 

kualitas data dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kebijakan yang standar, penerapan kerangka 

kerja manajemen data bahkan untuk memastikan kualitas data perlu dilakukan pengawasan 

(Bernardi et al., 2023). Kualitas data yang baik juga dipengaruhi factor lain seperti kelengkapan 

data, ketepatan input data bahkan tingkat pengetahuan dari tenaga administrasi di fasilitas 

kesehatan (Solomon et al., 2021). Dalam penelitian lain, penerapan kerangka kerja kebijakan data 

dapat diterapkan pada organisasi kesehatan public sehingga dapat menjamin kualitas data 

(Paramita, 2023). Dalam penelitian lain ditemukan bahwa faktor-faktor manusia juga menjadi 

penentu kualitas data seperti lama bekerja dan juga tingkat pendidikan, namun ada juga factor lain 

di dalam organisasi seperti seberapa sering pertemuan rutin untuk membahas data (Morris et al., 

2024). Masih dalam penelitian yang lain dalam bidang keseehatan, peningkatan kualitas data 

yang berkelanjutan untuk mengelola data administrasi kesehatan diteliti menggunakan kerangka 

kerja konseptual berdasarkan 4 kategori yaitu karakteristik data cacat, isu proses kerja dan 

manusia, tantangan untuk perbaikan kualitas data berkelanjutan dan peluang untuk perbaikan 

kualitas data berkelanjutan (Zhang et al., 2024).   

 

2. DAMA-DMBOK 

DAMA-DMBOK merupakan kependekan dari Data Management-Data Management Body of 

Knowledge yang dikembangkan oleh DAMA International yang dibuat sebagai kerangka kerja 

manajemen data. Manajemen data adalah pengembangan, eksekusi dan supervisi terhadap semua 

perencanaan, kebijakan, program dan berbagai praktik yang menyajikan, mengendalikan, 

melindungi serta meningkatkan nilai dari data dan informasi selama siklus hidupnya (DAMA, 

2024). Data dan informasi secara konsep memiliki makna yang berbeda, dimana data merupakan 

sekumpulan fakta dalam bentuk angka, teks ataupun bentuk yang lain dan bersifat mentah 

sedangkan informasi merupakan hasil ekstraksi dari data yang sudah memiliki makna dan dapat 

dijadikan sebagai pendukung keputusan. Kerangka kerja DAMA-DMBOK  memiliki 10 area 

pengetahuan yang digambarkan dalam bentuk roda bernama DAMA Wheel dibawah ini : 
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Gambar 1 DAMA-DMBOK Framework 

Untuk mencapai tujuan dari penerapan manajemen data berbasis DAMA-DMBOK, maka 

diperlukan faktor yang dapat menopang tujuan tersebut. Ada 3 faktor yang mendukung 

terciptanya tujuan implementasi DAMA di dalam organisasi yaitu manusia, proses dan teknologi 

yang digambarkan dalam hexagonal dibawah ini : 

 

Gambar 2 DAMA Environmental Factor Hexagon 

Dari 3 faktor di atas, dibagi lagi menjadi faktor yg lebih kecil seperti faktor manusia itu 

ditentukan oleh peran, tanggung jawab dan kultur. Faktor proses ditentukan oleh aktivitas dan 

tehnik yang dipakai kemudian faktor teknologi ditentukan oleh alat yang digunakan dan hasil 

akhir atau keluaran yang dihasilkan dari teknologi.  
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3. Data Quality 

 

Kualitas data memiliki banyak dimensi yang mempengaruhinya seperti akurasi, kelengkapan, 

konsistensi, ketepatan waktu dan relevansi. Artinya jika semua dimensi memenuhi maka dapat 

dikatakan data berkualitas (Wang et al., 2024). Akurasi suatu data dapat dicapai salah satunya 

dengan perencaan yang tepat dalam pembuatan data untuk memastikan bahwa data yang direkam 

dan dikumpulkan mencerminkan nilai yang sebenarnya (Hassenstein & Vanella, 2022). Dalam 

penelitian disebutkan bahwa pengguna data mengatakan data yang akurat itu penting untuk 

membuat keputusan (Khong et al., 2023). Sebaliknya kualitas data yang buruk dapat membuat 

ketidapuasan customer, meningkatnya biaya operasional, rendahnya kepuasan karyawan bahkan 

menurunnya kultur organisasi dan tingkat kepercayaan (Prasad, 2024).  

Kualitas data berhubungan dengan sejauh mana data dapat memenuhi spesifikasi yang 

ditetapkan oleh organisasi dengan karakteristik seperti kebenaran, kelengkapan dan konsitensi 

(Miller et al., 2024).  Misalnya kita menyebut bahwa konsistensi merupakan dimensi yang yang 

paling utama untuk menentukan bahwa data berkualitas, namun mungkin pada konsumer data 

yang lain bisa saja menyebut bahwa konsistensi bukan hal utama yang menentukan kualitas data. 

Hal ini terjadi dikarenakan setiap pengguna data punya perspektif yang berbeda untuk melihat 

dimensi dari kualitas data. Pada beberapa penelitian yang terkait dengan kualitas data kesehatan, 

dimensi kualitas data seperti kelengkapan, konsitensi kebenaran, keunikan, stabilitas, ketepatan 

waktu, konteks data, kepercayaan dan keterwakilan merupakan dimensi yang mempengaruhi 

kualitas data (Declerck et al., 2024). Dimensi kualitas data terdapat beberapa perbedaan seperti 

yang didefinisikan oleh DAMA Netherland ada 12 dimensi kualitas data yang sangat penting 

yaitu accuracy, availibilty, clarity, completeness, consistency, punctuality, timeliness, tracebility, 

uniqueness dan validity (Askham ; Nicola et al., 2013). Dimensi kualitas data yang didefinisikan 

oleh DAMA-UK berbeda yaitu ada 6 dimensi inti kualitas data yaitu completeness, uniqueness, 

timeliness, validity, accuracy dan consistency. 

 

 

Gambar 3 Data Quality Dimensions 

 

Completeness berarti kelengkapan data yang diinput, Uniqueness berarti tidak ada data yang 

duplikat atau bermakna ganda.Validity merupakan data yang dikonfirmasi valid sesuai dengan 

yang didefinisikan misalnya satuan barang, kode pos atau data lain yang dapat dikonfirmasi 

validitasnya. Timeliness adalah kondisi dimana kondisi data diinput sesuai pada waktunya, tidak 

mundur waktu dan juga tidak maju namun tepat pada waktunya. Accuracy adalah tingkat 

kebeneran suatu data untuk mendekati kondisi sebenarnya sehingga semakin akurat suatu data 
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maka semakin sesuai dengan kondisi sebenarnya. Consistency berarti jika data dibandingkan 

dengan data yang lain maka data akan tetap sama, tidak ada perbedaan pada tiap data sehingga 

konsisten. 

 

  

III. METODE 

A. Data Improvement Life Cycle 

Untuk dapat meningkatkan Peningkatan kualitas data  Data quality improvement merujuk kepada 

disiplin berkesinambungan untuk fokus meningkatkatkan akurasi, kelengkapan dan reliabilitas 

data. Untuk meningkatkan kualitas data yang berkelanjutan, maka dibutuhkan siklus di dalam 

proses peningkatan kualitas data seperti yang dijabarkan oleh Shewart dan Deming menggunakan 

konsep Plan-Do-Check-Action (PDCA). 

 

 

Gambar 4 Plan-Do-Check-Action 

 

Pada dasarnya, siklus PDCA dapat diterapkan pada proses non data, namun dalam penelitian ini 

untuk peningkatan kualitas data yang berkesinambungan maka akan menggunakan siklus PDCA 

ini. 

 

1. Plan 

Dalam tahap ini ada beberapa hal yang harus dipersiapkan sebelum melakukan penilaian 

terhadap kualitas data yaitu menentukan kerangka kerja dan alat yang digunakan. Untuk 

kerangka kerja kita menggunakan 6 dimensi kualitas data yang sudah dijelaskan di atas yaitu 

completeness, uniqueness, timeliness, validity accuracy dan consistency. Alat yang digunakan 

untuk mengukur kualitas data adalah Data Quality Metric (DQ Metric). DQ Metric merupakan 

tabel metrik dimana tabel ini mengukur kualitas data berdasarkan 2 variabel yaitu aturan bisnis 

dan dimensi kualitas data yang kemudian menghasilkan indikator kualitas data. 

 

2. Do 

Pada tahap ini, proses dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap penilaian kualitas data, analisa akar 

masalah dan tindakan korektif-preventif. Tahap ke-1, berdasarkan DQ Metric data dianalisis 

kemudian hasilnya dimasukkan ke dalam template DQ Metric pada setiap poin. Pada tahap ke-

2, jika pada setiap point ditemukan indicator yang tidak mencapai standar, maka harus 

ditemukan akar masalahnya agar pada proses berikutnya tidak terjadi penurunan kualitas data. 

Setiap akar masalah terdiri dari dua aspek yaitu teknis dan non teknis. Aspek non teknis 

berkaitan dengan proses kerja yang terjadi data saat mulai input data hingga data selesai 

diinput, sedangkan aspek teknis terkait kepada perangkat lunak atau teknologi. Tahap ke-3, 

jika data masih dapat diperbaiki maka segera diperbaiki misalnya data kode pos pada customer 

banyak kosong atau kota pada customer banyak kosong. Berikutnya setelah korektif, maka 

tindakan preventif dituliskan dalam template DQ Metric untuk meningkatkan kualitas data. 

 

3. Check 
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Setelah tindakan korektif-preventif dilakukan, maka data harus dimonitor secara rutin oleh tim 

tertentu untuk mengevaluasi kualitas data pasca proses penilaian kualitas data. Apabila pada 

tahap ini masih ditemukan data yang kualitasnya belum sesuai harapan maka harus dilanjutkan 

ke tahap Action. Proses monitor kualitas data dapat menggunakan business intelligence (BI) 

seperti PowerBI, Clicksense, Tableu atau alat BI yang lain. 

 

4. Act 

Jika pada tahap Check masih ditemukan isu kualitas data atau ada proses yang perlu 

ditingkatkan agar kualitas data meningkat maka perlu mulai dari tahap awal lagi yaitu Plan. 

 

B. Data Quality Metric 

 

Data Quality Metric menggunakan tabel yang di dalamnya terdapat 2 variabel untuk mengukur 

kualitas data yaitu dimensi kualitas data dan aturan proses bisnis. Adapun contoh dari template 

DQ Metric seperti di bawah ini yang bersumber dari DAMA-DMBOK :  

 

 

Gambar 5 Data Quality (DQ) Metric 

 

Template di atas merupakan template sederhana yang kemudian kami kembangkan menjadi 

template di bawah ini yang disebut sebagai dokumen Data Quality Assessment : 

 

Table 1 DQ Metric Template 

Dimension Business Rule Measure Metric Standard Status 

1. Completeness 1.1. Nama kota 

harus terisi 

Kota yang 

diisi : 700 

Kota yang 

tidak diisi : 

300 

300/700*100 = 

58% 

100% Unacceptable 

…………. …………………. …………… …………………..  ………….. 
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Kolom Dimension adalah untuk diisi dengan 6 dimensi kualitas data sedangkan kolom 

Business Rule merupakan aturan bisnis atau standar yang ditetapkan di dalam data misalnya nama 

kota harus terisi lengkap atau kode pos harus terisi lengkap. Kolom Measure untuk menampilkan 

data yang sesuai dengan business rule dan data yang tidak sesuai dengan business rule kemudian 

angkanya dimasukkan ke dalam kolom Metric dan dijumlahkan sesuai dengan kebutuhan seperti 

persentase, rasio atau lainnya. Hasil pada kolom Metric ditampilkan dalam bentuk label yang 

dimasukkan pada kolom Status misalnya acceptable atau unacceptable. 

 

C. Data Quality Development Life Cycle  

 

Siklus yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan siklus pengembangan system 

berbasis kualitas data seperti di bawah ini : 

 

DATA QUALITY 
ASSESMENT

DQ Metric

DATA QUALITY 
REQUIREMENT

DQ 
Requirement

DEVELOPMENT

SOFTWARE TESTIMPLEMENTATION

 

Gambar 6 DQ Development Life Cycle 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data bersumber dari Open Sourcing Mental Health dimana data tersebut berisi survey 

kesehatan mental yang dilaksanakan oleh OSMI. Dari keseluruhan kolom yang ada, kami 

mengambil kolom dengan random sampling yang dimasukkan ke dalam Business Rule seperti 

dokumen Data Quality Assesment di bawah ini : 

 

Table 2 Data Quality Assesment 

Dimension Business Rule Measure Metric Standard Status 

1. Completeness 1.1. Jumlah 

karyawan 

harus terisi 

Jumlah 

karyawan yang 

terisi : 361 

Jumlah 

karyawan yang 

tidak terisi : 56 

84.48% 100% Unacceptable 

 1.2. Pekerjaan 

tech 

company 

harus terisi 

Jumlah 

karyawan yang 

terisi : 361 

Jumlah 

karyawan yang 

tidak terisi : 56 

84.48% 100% Acceptable 

      

2. Uniqueness 2.1. ID tidak ada Jumlah 100% 100% Acceptable 
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yg duplikat karyawan yang 

duplikat : 0 

Jumlah 

karyawan yang 

tidak duplikat : 

417 

      

3. Timeliness 3.1. Kolom 

submit date 

terisi dengan 

tanggal dan 

jam 

Jumlah kolom 

yang terisi : 417 

Jumlah 

karyawan yang 

tidak terisii : 0 

100% 100% Acceptable 

      

4. Validity 4.1. Kolom 

“improve 

mental 

health 

support for 

employees” 

terisi dengan 

kalimat. 

Jumlah kolom 

yang terisi valid 

: 409 

Jumlah 

karyawan yang 

tidak valid : 8 

98.04% 100% Unacceptable 

      

5. Accuracy 5.1. Kolom 

“Familiy 

history 

mental 

ilness” terisi 

yes atau no 

Jumlah yang 

terisi “I don’t 

know” : 95 

Jumlah yang 

terisi yes/no : 

322 

70.49% 90% Unacceptable 

      

6. Consistency 6.1. Kolom status 

pekerjaan 

teknologi 

(yes/no) 

Jumlah terisi 

yes/no: 0 

Jumlah terisi 1/0 

: 417 

0% 100% Unacceptable 

      

  

Dari hasil penilaian menggunakan data quality metric yang memiliki status unacceptable 

dimasukkan ke dalam tabel data quality requirement : 

 

Table 3 Data Quality Requirement 

No. Bus. Rule No. Business Rule Requirement 

1. 1.1. Jumlah karyawan harus terisi lengkap Field jumlah karyawan wajib isi 

2. 4.1. Kolom “improve mental health support for 

employees” terisi dengan kalimat 

Field wajib isi, tidak boleh diisi 

dengan numeric. 

3. 5.1. Kolom “Family history mental ilness” terisi 

yes atau no 

Field wajib isi dan ada pilihan 

yes/no 

4. 6.1. Kolom status pekerjaan teknologi terisi yes 

atau no 

Field wajib isi dan ada pilihan 

yes/no 

  

Data quality requirement merupakan dokumen yang berisi business rule dan requirement rule 

dimana pada kolom requirement merupakan aturan atau kebutuhan yang akan diterapkan ke 

dalam pengembangan perangkat lunak agar pada proses berikutnya tidak terjadi kesalahan input 

dan output sehingga dapat meningkatkan kualitas data. Setiap metod pengembangan perangkat 

lunak mungkin berbeda, jika pada waterfall dimasukkan ke dalam requirement sedangkan pada 

agile dimasukkan sebagai product backlog. 
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V. KESIMPULAN 

  

Untuk mendapatkan data yang berkualitas ada 2 tahap yang perlu dilakukan yaitu mengecek 

kualitas data dengan penilaian dan tahap berikutnya adalah dengan pengembangan aplikasi 

berbasis kualitas data. Untuk melakukan evaluasi terhadap data dapat menggunakan data quality 

metric untuk melakukan pengukuran dengan menggabungkan dimension dan business rule. 

Setelah evaluasi kualitas data, tahap berikutnya adalah peningkatan kualitas data dengan data 

quality development life cycle. Implementasi ini mesti dilakukan secara berkesinambungan yang 

dimulai dari tahap Plan Do Check dan Action agar kualitas data dapat terus ditingkatkan. 
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